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Abstrak 

Pergeseran pengobatan herbal dengan menggunakan bahan-bahan kimia tentu berdampak pada hilangnya 

pengetahuan lokal masyarakat etnis Tobaru di pulau Halmahera dalam mempertahankan budaya atau 

tradisi mereka dalam mengobati berbagai penyakit dengan menggunakan tumbuhan obat. Hal ini tentu 

perpengaruh pada hilangnya pengetahuan mereka tentang fungsi dan manfaat tumbuhan herbal untuk 

kesehatan dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan emik (emic) dan etik (etic).Pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian ini sebanyak 4 

orangditentukan dengan teknik Purporsive Sampling.Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif 

dengan menyajikan data dalam bentuk grafik, Gambar dan Tabel dengan menggunakan program microsof 

exel 2010.Hasil penelitian yaitu etnis Tobaru memanfaatkan 29 spesies tumbuhan obat yang 

dikelompokkan ke dalam 18 famili yaitu; famili acanthaceae, zingeberacea, malvacea, myrtaceae, 

piperaceae, musacea, meliaceaelamiaceae, fabaceae, myristicaceae, caricaceae, sonneratiaceae, 

apochynaceae, asteraceae, convolvulaceae, poaceae, oxalidaceae dan combretacea.  Proporsi pemanfatan 

bagian tumbuhan obat yaitu daun 53%; kulit batang 30%; batang 14%  dan rimpang 3%.Metode penyajian 

ramuan obat dengan cara di rebus, penguapan, di tumbuk dan di peras.  

Kata kunci:etnobotani, etnis Tobaru, Halmahera 

 

A. Pendahuluan 

Masyarakat lokal memanfaatkan tumbuhan obat untuk perawatan dan penyembuhan kesehatan 

dasar. Jauhnya rumah sakit dan pusat kesehatan masyarakat (puskesmas) menjadi alasan bagi masyarakat 

untuk menggunakan tumbuhan obat yang ada di lingkungan sekitarnya untuk tujuan kesehatan. 

Pengetahuan lokal yang dimiliki merupakan warisan dari setiap generasi. Pengetahuan ini hanya dimiliki 

oleh beberapa penyehat tradisional (hattra) yang dianggap konsisten mempertahankan dan 

mempraktikkan pengetahuan lokal tentang pemanfaataan tumbuhan untuk membuat berbagai maca 

ramuan. Namun kebanyakan dari masyarakat desa telah mengenal pengobatan moderen dengan 

maggunakan obat-obat kimia. 

Pergeseran pengobatan herbal dengan menggunakan bahan-bahan kimia tentu berdampak pada 

hilangnya pengetahuan lokal masyarakat dalam mempertahankan budaya atau tradisi mereka dalam 

mengobati berbagai penyakit dengan menggunakan tumbuhan obat disekitar mereka. Hal ini tentu 

perpengaruh pada hilangnya pengetahuan masyarakat terhadap fungsi dan manfaat tumbuhan herbal 

untuk kesehatan dasar. Ketergantungan padatumbuhan obatsangat pentingkarena obat kimia 

(modern)terlalumahal. Keberadaan obat tradisional yang beragam karena adanya keragamankelompok 

manusia, bahasa, dan budaya,dikombinasikan dengankeragamanekologilokal [1, 2].Laporan dari 

Organisasi KesehatanDunia (WHO) bahwa diperkirakan80% dari populasi penduduk di dunia bergantung 

padatanaman berkhasiat obatuntukpelayanan kesehatan dasar, pemanfaatan tanaman obat secara global 

memiliki kepentingan ekonomi dapat berkembang pesat serta sangat terjangkau untuk masyarakat di 

negara-negara berkembang [3,4].Masyarakat di banyaknegara berkembang, sangat bergantung 

padasumber daya lingkungan lokal, khusunyatanaman obat liar, untukmemenuhi kebutuhan perawatan 

kesehatan dasar dalam kehidupan sehari-hari[5]. 
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Komunitas etnis lokal di Indonesia sejak lama memanfaatkan tumbuhanobat untuk kebutuhan 

kesehatan dasar.Kebanyakan dari mereka membudidayakan tanaman obat untuk mengobati berbagai jenis 

penyakit [6].Kabupaten Halmahera Barat adalah salah satu kabupaten di di provinsi Maluku utara yang 

memiliki potensi berbagai jenis tumbuhan obat yang cukup tinggi yang dimanfaatkan oleh masyarakat, 

sampai sekarang penggunaan tumbuhan obat oleh masyarakat masih terus berlangsung, walaupun obat-

obat kimia sudah mudah diakses di sekitar mereka. Penggunaan tumbuhan obat merupakan tradisi yang 

berlansung sejak lama. 

Suku Tobaru adalah salah satu suku asli yang hidup di kabupaten Halmahera Barat.Pengetahuan 

tentang tanaman obat masih diajarkan secara lisan, dengan tidak ada catatan tertulis.Tumbuhan obat 

adalah kekayaan alam yang memiliki nilai yang tinggi bagi komunitas etnis Tobaru.Kebanyakan 

masyarakat lokal bergantung pada tumbuhan obatuntuk tujuan perawatan kesehatan[7]. Jenis-jenis 

tumbuhann obat yang memiliki manfaat secara langsung bagi masyarakat lokal perlu diinventori dan 

didokumentasikan untuk menjaga kelestariannya sehingga tidak hilang pada generasi berikutnya. 

Fokus studi ini yaitukomunitas etnis Tobaru yang hidup di pulau Halmahera kabupaten Halmahera 

Barat.Etnis ini dipilih karena mereka masih memanfaatkan tumbuhanobat untuk mengobati berbagai jenis 

penyakit.Belum ada informasi terkait dengan pemanfaatan tumbuhan obat oleh komunitas etnis Tobaru 

sehingga penelitian ini penting untuk dilakukan.Penelitian inidapat berkontribusi pada gambaran 

pengetahuan lokal etnobotani komunitas etnis Tobaru yang hidup di kabupaten Halmahera Barat.Hasil 

penelitian ini diharapkan sebagai informasi dasar bagi: 1). pemerintah daerah dalam rangka pengambilan 

kebijakan terutama dalam bidang konservasi khususnya tumbuhan obat, 2). pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya konservasi tumbuhan obat secara in-situ dan ex-situ, 3). para ilmuan, sebagai 

informasi tentang komposisi keragaman tumbuhan obat yang dimanfaatkan etnis Tobaru. Penelitian ini 

bertujuan untukmengeksplorasi jenis-jenis tumbuhan obat untuk perawatan kehamilan dan persalinan 

etnis Tobaru di desa Gamlengekabupaten Halmahera Barat. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan emik (emic) dan etik (etic).Pengumpulan data menggunakan 

teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.Peneliti melakukan wawancara secara mendalam untuk 

memperoleh data kemudian dilanjutkan dengan pengamatan sehingga dihasilkan data yang akurat.Data 

yang dihasilkan dari wawancara dan observasi ditelaah dan dikaji secara mendalam, diverifikasi dan 

akhirnya diuraikan untuk kesimpulan. 

Lokasi penelitian yaitu desa Gamlenge kabupaten Halmahera Barat. Data penelitian ini berupa data 

kualitas dan data kuantitas yang  diperoleh dari sumber data yang ada pada etnis Tobaru. Penelitian ini 

terdiri dari empatorang informandengan usia danpengalaman yang berbeda (Tabel 1). Informan penelitian 

ditentukan dengan teknik Purporsive Sampling. 

 

Tabel 1. Informan penelitian 

Nama Hattra Usia Pendidikan 

Tin Tutu 57 Tidak tamat SD 

Nursia Jupander 54 Tidak tamat SD 

Wadaka 80 Tidak tamat SD 
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Jaria Yusuf 48 Tamat SMP 

 

 Instrumen penelitian adalah kuesioner, pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dikembangkan 

dengan berpedoman pada indikator-indikator empiris dari setiap variabel penelitian yaitu jenis tumbuhan 

obat dan ramuannya.Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menyajikan data dalam 

bentuk grafik, Gambar dan Tabel dengan menggunakan program microsof exel 2010. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Jumlah penyehat tradisional (hattra) pada penelitian ini terdiri dari 4 hattradengan Jumlah pasien untuk 

hattraWadaka sebanyak 4pasienper bulan, hattraTin Tutu dan Jaria Yusuf sebanyak 3 pasien per bulan 

dan hattra Nursia Jupander dengan jumlah pasien sebanyak 2 orang per bulan. Hattra yang memiliki 

pengalaman dalam pemanfaatan tanaman obat paling lama yaitu hattra Wadaka, pengalaman menjadi 

seorang penyehat tradisional diketahui dari orang tua. Hattra etnis Tobaru memiliki tingkat pengetahuan 

dan cara penyajian ramuan yang berbeda. Pengetahuan tentang cara meramu dan memanfaatkan 

tumbuhan obat untuk perawatan kehamilan dan persalinan merupakan pengetahuan lokal yang masih 

dipraktikkan sampai saat ini.  

  Pada umumnya kepercayaan tentang kegunaan atau khasiat suatu tumbuhan obat tidak hanya di 

peroleh dari pengalaman tetapi sering di kaitkan dengan nilai-nilai religius. Masing-masing  Hattra belum 

atau tidak  memiliki murid untuk  mewariskan pengetahuan tentang ramuan-ramuan dari tumbuhan obat 

dilingkungan sekitarkhsusnya tumbuhan obat untuk perawatan kehamilan dan persalinan.Menurut para 

hattra ramuan obat tradisional dan tanaman obat banyak dimanfaatkan karena mudah diperoleh di sekitar 

desa kecuali tanaman tertentu yang sulit diperoleh.Menurut para hatta penggunaan tumbuhan obat oleh 

etnis Tobaru sangat efektif menyembuhkan berbagai keluhan pada saat seorang wanita itu hamil sampai 

melahirkan karena tumbuhan obat diyakini paling aman untuk dikonsumsi sebagai obat herbal. 

Masyarakat lokal memanfaatkan tumbuhan obat untuk kebutuhan kesehatan dasar karena menurut mereka 

tumbuhan obat relatif lebih aman dibandingkan obat sintesis [8]. 

Pada umumnya masyarakat menengah kebawah memanfaatkan tumbuhan obat dengan tujuan untuk 

preventif, promotif dan rehabilitatif. Walaupun demikian bukan berarti tanaman obat atau obat tradisional 

tidak memiliki efek samping yang merugikan, bila penggunaannya kurang tepat.Agar penggunaannya 

optimal, perlu diketahui informasi yang akurat tentang kelebihan dan kelemahan serta kemungkinan 

penyalahgunaan obat tradisional dan tanaman obat, dengan informasi yang cukup diharapkan masyarakat 

lebih cermat untuk memilih dan menggunakan suatu produk obat tradisional atau tumbuhan obat dalam 

upaya kesehatan. 
 

4.3 Tumbuhan yang Dimanfaatkan untuk Perawatan Kehamilan dan   Persalinan  

  Etnis Tobaru memanfaatkan 29 spesies tumbuhan obatyang dikelompokkan ke dalam 18 famili 

(Tabel 1.2). Famili Acanthaceae dan Zingeberacea   sebanyak 3 spesies (10,34%). Famili Malvacea, 

Myrtaceae, Piperaceae, Musacea dan Meliaceae masing-masing 2 spesies (6,90%), Lamiaceae, Fabaceae, 

Myristicaceae, Caricaceae, Sonneratiaceae, Apochynaceae, Asteraceae, Convolvulaceae, Poaceae, 

Oxalidaceae dan Combretacea masing-masing 1 spesies (3,45%). Nilai presentase masing-masing famili 

di sajikan pada gambar 1.2. 
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Tabel 1.2 Daftar Tanaman Obat yang di Manfaatkan oleh Etnis Tobaru 

No Nama lokal  Nama ilmiah Famili Organ TO Habitus 

1 Kembang sepatu Hibicus rosa-sienensis Malvacea Daun Perdu 

2 Mayana Coleus atropurporeus Benth. Lamiaceae Daun Perna 

3 Gedi  Abelmuschus manihot Malvacea Daun Perdu 

4 Turi  Sesbania grandifior Fabaceae Daun Pohon 

5 Bualawa Syzigium aromaticum Myrtaceae Daun Pohon 

6 Gosora Myristica fragrans Houtt. Myristicaceae Daun Pohon 

7 Pupaya Carica papaya Caricaceae Daun Pohon 

8 Siri Piper betle Piperaceae Daun Semak 

9 Kabi-kabi bubudo Graptophyllum pictum L Griff. Acanthaceae Daun Perdu 

10 

 

Kabi-kabi roriha 

 

Graptophyllum pictum Var. 

VirideHassk. Bremek. &Backer 

Acanthaceae 

 

Daun 

 

Perdu 

 

11 Gofuloro Peperomia pellucida L. Piperaceae Daun Terna 

12 Tusa marorano Acalypa Indica L. Euphorbiaceae Daun Semak 

13 Madakap Blumea balsamifera Asteraceae Daun Perdu 

14 Tali kuning Aracangelisia flava Merr. Manispermacea Batang Liana 

15 Kuning Curcuma demostika Zingeberacea Rimpang terna 

16 Lansa 
Lansium domesticum Meliaceae 

Kulit 

batang pohon 

27 Musu 
Terminalia cattapa 

Combretacea 

Kulit 

batang pohon 

28 
Balibi  panjang Averhoa balimbi Oxalidaceae 

Kulit 

batang 
pohon 

29 Garamakusu Cymbopogon citratus  Poaceae Batang semak 

20 Lire Hemigraphis colorata  Acanthaceae Daun semak 

21 Loloro Ipomea pes-caprae Convolvulaceae Daun semak 

22 Pisang raja Musa textilia Musacea Daun pohon 

23 Pisang sepatu Musa paradisiaca Musacea Daun pohon 

24 

Posi-posi Sonneratia alba Sonneratiaceae 

Kulit 

batang dan 

akar 

Pohon 

25 
Kananga 

Silocarpus granatum 

K.D.Koening 
Meliaceae 

Kulit 

batang 
pohon 

26 
Gora Syzigium malacense Myrtaceae 

Kulit 

batang 
pohon 

27 

Goloba kusi Alpina eremochlamys K.Schum. Zingiberaceae 

Kulit 

batang 

 

Pohon 

28 Goloba kate-kate Alpina sp. Zingiberacae Batang pohon  

29 Kayu rapat Parameria laevigata Apocinaceae Batang Pohon 

 

Jumlah famili yang paling banyak di gunakan yaitu Achanthacea dan Zingeberacea dengan jumlah 

tumbuhan obat 6 spesies. Nama lokal tumbuhan obat ini adalah 1) kabi-kabi bobudo (Graptophyllum 

pictum L Griff.), 2) Kabi-kabi roriha (Graptophyllum pictum Var. Viride Hassk.Bremek.&Backer), 3) lire 

(Hemigraphis colorata), 4) (Curcuma domestika), 5) Goloba kusi (Alpina eremochlamys K.Schum.) dan 
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6) Goloba kate-kate (Alpina sp.)Enam  spesis TO tersebut menurut hattra  sangat berkhasiat untuk proses 

persalinan dan perawatan setelah persalinan. 

 

Gambar. 4.3 Persentase jumlah famili yang banyak di gunakan untuk perawatan sebelum dan sesudah 

persalinan. 

 
Pemanfaatan tumbuhan obat dari famili yang berbeda merupakan pengetahuan lokal dalam meramu 

bagian-bagian tumbuhan untuk dijadikan obat herbal. Pengetahuan meramu obat etnis Tobaru seperti 

yang dilakukan oleh etnis-etnis dan masyarakat lokal lainnya di Indonesia, misalnya masyarakat Wawonii 

Sulawesi Tenggara memanfaatkan jenis-jenis tumbuhan untuk perawatan kehamilan dan persalinan yaitu; 

Crinum asiaticum L., Lannea coromandelica (Houtt.)Merr.,Elephantopus scaber L., Wedelia biflora (L.) 

DC., Carica papaya L., Abelmoschus esculentus (L.) Moench.,Arcangelisia flava (L.) Merr.,Moringa 

pterygosperma Gaertn., Piper betle L., Cymbopogon citratus (DC.) Stapf, Costus speciosus (Koenig) J.E. 

Smith, Amomum compactum Soland. Ex Mator dan  Curcuma domestica Valeton, Blumea balsamifera 

(L.) DC.). Tumbuhan tersebut digunakan dalam perawatan paska persalinan sebagaimana dilakukan juga 

oleh masyarakat lokal lain di Indonesia [9, 10, ;11, 12]. 

Pada masyarakat Nanggung Kabupaten Bogor menggunakan jenis tumbuhan untuk perawatan 

kehamilan dan persalinan misalnya untuk mengobati pasca melahirkan dengan memanfaatkan 

daunPhysalis peruviana, daun sembung (Blumea balsamifera 

(L.) DC.), daun alpukat (Persea americana), daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus), daun binahong 

(Anredera cordifolia)[13].  

Tumbuhan obat Zingiber cassumunaradalah salah satu komponen dari senyawa obat yang 

diberikan kepada perempuan setelah melahirkan. Tumbuhan ini berkhasiat sebagai analgesic anti 

inflamasi, untuk tujuan membersihkan rahim, rimpang bengkle ditumbuk bersama-sama dengan rimpang 

Acorus Calamus, untuk diambil sarinya dan dikonsumsi secara oral [14].Selain itu tumbuhan Adas 

(Foeniculum vulgare) digunakan untuk komposisi pada beberapa ramuan untuk ibu pasca melahirkan   

dan   menyusui.    
 

4.4 Bagian tumbuhan obat yang di manfaatkan oleh Tobaru 

 Hasil wawancara dengan hattra di ketahui bahwa pemanfaatan daun tanaman obat sebanyak  58,62%. 

Menurut hattra jenis-jenis tumbuhan obat  yang daunnya sangat berkhasiatuntuk perawatan dan 

pengobatan kehamilan serta persalinanyaitu Kembang sepatu (Hibicus rosa-sienensis), Mayana (Coleus 
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atropurporeus Benth.), Gedi (Abelmuschus manihot), Turi (Sesbania grandifior), Bualawa (Syzigium 

aromaticum), Gosora (Myristica fragrans Houtt.), Pupaya (Carica pepaya), Siri (Piper betle), kabi-kabi 

bubudo (Graptophyllum pictum L Griff.), kabi-kabi roriha (Graptophyllum pictum L Griff.), Gofuloro 

(Peperomia pellucida L.), Tusa marorano (Acalypa Indica L.), Cinga-cinga  (UNI), dan  madakap Blumea 

balsamifera. 

  Para hattra pada etnis Tobaru membuat ramuan dengan menggunakan daun dan kulit batang 

tumbuhan obat, hal ini disebabkan karena pengetahuan mereka tentang khasiat dari bagian tanaman yang 

digunakan sangat efektif, dipraktikkan secara turun temurun untuk perawatan kehamilan dan persalinan. 

Habitat tumbuhan obatyang diperoleh diperoleh dari Hutan, Kebun, Pantai dan pekarangan. Ada juga 

tumbuhan obatdi peroleh dengan cara di beli karena tumbuhan obatyang di maksud tidak bisa tumbuh 

dengan baik di wilayah tempat penelitian dan untuk mengjagkau tumbuhan obatyang di maksud cukup 

sulit karena tumbuhan obattersebut tumbuh di hutan belantara.Bagian tumbuhan obatyang di gunakan 

oleh 4 hattra  dalam pengobatan yaitu daun (53%); kulit batang (30%); batang (14%)  dan rimpang (3%). 

Proporsi pemanfaatan bagian Tumbuhan Obat disajikan dalam gambar 2. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar2. Proporsi bagian tumbuhan obat yang di gunakan etnis  

Tobaru 

   

 Berdasarkan nilai persentase data (gambar 2) di ketahui bahwa daun merupakan organ tumbuhan 

yang paling banyak di manfaatkan sebagai obat perawatan kehamilan dan persalinan. Organ tumbuhan 

yang di manfaatkan sebanyak daun 58,62%. Selain daun dan kulit batang, bagian tumbuhan yang di 

manfaatkan etnis Maba dan Tobaru sebagai obat perawatan kehamilan dan persalinan adalah batang 

20,69% dan kulit batang 13,79%.  Bagian organ tumbuhan yang paling sedikit di gunakan adalah rimpang 

3,45%, hanya beberapa Hattra yang menggunakan rimpang sebagai obat perawatan kehamilan dan 

persalinan. Pemanfaatan organ daun oleh hattra merupakan pengetahuan turun temurun yang terus 

digunakan sehingga khasiat dari daun tumbuhan obat dari berbagai jenis telah diketahui. Hal ini 

disebabkan daun merupakan bagian (organ) yang pertumbuhannya lebih cepat di bandingkan dengan 

bagian (organ) yang lain sehingga keberadaannya tidak tergantung dengan musim.  Pemanfaatan 

daun dari bagian tumbuhan obat merupakan salah satu upaya konservasi terhadap tumbuhan obat [14].  
   

 

4.5 MetodeMeramu Tumbuhan Tumbuhan Obat  
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Dari hasil wawancara,metode meramu tumbuhan obat terdiri dari empat cara yaitu di peras, di 

rebus, di tumbuk dan penguapan. Cara meramu Tumbuhan Obat untuk perawatan kehamilan dan 

persalinan di sajikan pada table3 dan Gambar 3. 

Tabel 3 Cara Meramu Tumbuhan Obat 

No Nama lokal  Nama ilmiah Organ TO 

 

Cara Meramu 

 

1 Kembang sepatu Hibicus rosa-sienensis Daun Peras di minum 

2 Mayana Coleus atropurporeus Benth. Daun Peras di minum 

3 Gedi  Abelmuschus manihot Daun Peras di minum 

4 Turi  Sesbania grandifior Daun Peras di minum 

5 Bualawa Syzigium aromaticum Daun Rebus di minum 

6 Gosora Myristica fragrans Houtt. Daun Penguapan 

7 Pupaya Carica papaya Daun Penguapan 

8 Siri Piper betle Daun Rebus di minum 

9 Kabi-kabi bubudo Graptophyllum pictum L Griff. Daun Peras di minum 

10 Kabi-kabi roriha Graptophyllum pictum Var. 

Viride Hassk. Bremek. &Backer 

Daun 
Peras di minum 

11 Gofuloro Peperomia pellucida L. Daun Peras di minum 

12 Tusa marorano Acalypa Indica L. Daun Peras di minum 

14 Madakap Blumea balsamifera Daun Rebus di minum 

17 Tali kuning Aracangelisia flava Merr. Batang 

Tumbuk di 

minum 

18 Kuning Curcuma demostika Rimpang 

Tumbuk di 

minum 

19 Lansa Lansium domesticum Kulit batang 

Tumbuk di 

minum 

20 Musu Terminalia cattapa Kulit batang 

Tumbuk di 

minum 

21 Balibi  panjang  Averhoa balimbi Kulit batang 

Tumbuk di 

minum 

22 Garamakusu Cymbopogon citratus  Batang Penguapan 

23 Lire Hemigraphis colorata  Daun Penguapan 

24 Loloro Ipomea pes-caprae Daun Penguapan 

25 Pisang raja Musa textilia Daun Penguapan 

26 Pisang sepatu Musa paradisiaca Daun Penguapan 

29 Posi-posi Sonneratia alba 

Kulit batang 

dan akar Rebus di minum 

30 Kananga 

Silocarpus granatum 

K.D.Koening Kulit batang Rebus di minum 

31 Gora Syzigium malacense Kulit batang Rebus di minum 

33 Kayu rapat Parameria laevigata Kulit batang Rebus di minum 

34 Goloba kusi Alpina eremochlamys K.Schum Batang Rebus di minum 

35 Goloba kate-kate Alpina sp Batang Rebus di minum 

 

Proses penyajian ramuan oleh etnis Tobaru sangat sederhana, di antaranya ada yang di peras, di rebus, di 

tumbuk dan dengan cara penguapan. Cara penguapan yaitu suatu metode pengobatan dengan 
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menggunakan berbagai bagian tumbuhan obat. Bagian tumbuhan obat di potong-potong kemudian 

direbus, terdapat dua cara yaitu 1) ramuan yang mendidih kemudian diuapkan pada tubuh dan 2) uap dari 

ramuan dihirup.Etnis Tobaru memanfaatkan bahan asal tumbuhan obat masih dalam keadaan segar, 

maupun yang sudah di keringkan.Cara penyajian ramuan hattra di kelompokkan menjadi 4 cara yaitu, di 

rebus, di peras, di tumbuk dan dengan cara penguapan.   

  

  

 

 

 

Gambar 3. Persentase cara penyajian  ramuanetnis Tobaru 

Cara meramu tumbuhan obat untuk di manfaatkan dalam perawatan kehamilan dan persalinan  masih 

sangat sederhana pada umumnya di rebus dengan persentase 44,83%, penguapan 24,14%, di tumbuk 

17,24% dan di peras 13,79%. Cara pengelolahan direbus sangat mudah dan sangat efektif karena 

masyarakat pada umumnya lebih suka tumbuhan tersebut di olah menjadi air rebusan di bandingkan 

mengkomsumsi secara langsung. Cara meramu dengan di rebus di lakukan dengan cara merebus bagian 

tumbuhan yang segar maupun kering hingga zat-zat aktif dari tumbuhan yang segar maupun kering 

sampai zat-zat aktif dari tumbuhan terlarut pada air rebusan dan kemudian di minum.  Menurut hattra 

ramuan-ramuanharus di rebus untuk menghilangkan rasa pekat dan bau yang menyengat pada tumbuhan 

obat.Proses perebusan tumbuhan obat dilakukan agar semau zat-zat berkhasiat di dalam bahan dapat larut 

ke dalam air rebusan sehingga mudah dikonsumsi untuk penyembuhan dan perawatan. 

 

Kesimpulan 

Etnis Tobaru memanfaatkan 29 spesies tumbuhan obat yang dikelompokkan ke dalam 18 famili;Famili 

Acanthaceae, Zingeberacea, Malvacea, Myrtaceae, Piperaceae, Musacea, MeliaceaeLamiaceae, Fabaceae, 

Myristicaceae, Caricaceae, Sonneratiaceae, Apochynaceae, Asteraceae, Convolvulaceae, Poaceae, 

Oxalidaceae dan Combretacea.  Proporsi pemanfatan bagian tumbuhan obat yaitu daun 53%; kulit batang 

30%; batang 14%  dan rimpang 3%.Metode penyajian ramuan obat dengan cara di rebus, penguapan, di 

tumbukdan di peras. 
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